BAB I1

KAJIAN TEORETIK

2.1 Motivasi Belajar

2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Majid (2013:308) Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam
hati seseorang untuk melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa
dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan
menghindari kegagalan hidup, dengan kata lain motivasi adalah sebuah proses
untuk tercapainya suatu tujuan.

Menurut Mc Donald dikutip Sardiman (2014:73-74), motivasi adalah
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang
dikemukakan Mc.Donald ini mengandung 3 elemen penting :

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri
setiap individu manusi. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energy di dalam sistem “neuropsikological” yang ada pada
organisme manusia karena menyangkut perubahan energy manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia).

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang.dalam
hal ini motivasi relevan dengan persolan-persoalan, afeksi, dan emosi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia , tetapi kemunculannya karena
terangsang/terdorong adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.

Menurut Danim dalam (Suprihatin, 2015:74) motivasi diartikan sebagai

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis
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yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi
tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.

Menurut Iskandar (2012:181) Motivasi belajar adalah daya penggerak dari
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada
keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta
mengarahkan minat belajar siswa sehingga sungguh-sungguh untuk belajar dan
termotivasi untuk mencapai prestasi .

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik
atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi belajar belajar, seorang peserta didik
tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam belajar.
Memotivasi bukan sekedar mendorong atau memerintahkan seseorang untuk
melakukan sesuatu, melainkan sebuah seni yang melibatkan berbagai kemampuan
dalam mengenali dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain (dalam
Sani,2013:49).

Uno (2015:23) mengemukakan bahwa motivasi dan belajar merupakan dua hal
yang saling memengaruhi. Belajar adalah prubahan tingkah laku secara relative
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.motivasi belajar dapat
timbul karena factor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan factor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang

menarik. Tetapi harus ingat, kedua factor tersebut disebabkan oleh rangsangan
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tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang
lebih giat dan semangat.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan motivasi belajar
adalah dorongan/perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang dapat
membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku agar

tujuan belajar dapat tercapai.

2.1.2 Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Mardianto 2012 (dalam Kompri,2015:237) Motivasi berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Demikian pula apabila seseorang
anak mengetahui bahwa rangkaian dari niat belajar yang baik, dilakukan dengan
baik pula maka ia akan mencapai prestasi yang gemilang. Harus dicatat, tidak ada
motivasi memberi alternative yang tepat apabila dibalik, bahwa prestasi adalah
menjadi motivasi belajar bagi anak. Bila ini terjadi maka motivasi akan
memberikan kepuasan sesaat dan bukan permanen sebagaimana yang diinginkan
dalam hukum belajar.

Menurut Winansi 2009 (dalam Kompri, 2015:237) memberikan tiga fungsi

motivasi, yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energy.motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisih
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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Menurut Uno (2015:27-28) Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam
memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang
sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran yaitu:

a. peranan motivasi dalam menentukan penguatan belajar

motivasi dapat berperan dalam pnguatan belajar apabila seseorang
anak yang belajar dihadapkanpada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya.motivasi dapat menentukan hal-hal apa yang
dilingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar. Untuk
seorang guru perlu memahami suasana itu, agar dia dapat membantu
siswanya dalam memilih factor-faktor yang ada dalam lingkungan siswa
sebagai bahan penguat belajar
b. peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar

peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu jika
yang dipelajarinya itu sedikitnya sudah dapat diketahui manfaatnya bagi
anak.
c. motivasi menentukan ketekunan belajar

seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan
memproleh hasil yang baik. Dalam hal itu tampak bahwa motivasi untuk

belajar menyebabkan seesorang tekun belajar
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Hamalik (2005:161) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu;

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya menggerakkan
perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang diinginkan.

C. Motivasi berfungsi penggerak”. Motivasi ini berfungsi sebagai mesin,
besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan atau perbuatan.

Jadi Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak yang

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.

2.1.3 Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2014:92-95) ada beberapa bentuk dan cara
menumbuhkan motivasi dalam belajar di sekolah, yaitu:
1.Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Bagi
siswa angka-angka tersebut merupakan motivasi yang kuat. Sehingga yang
biasa dikejar siswa adalah nilai ulangan atau nilai-nilai raport angkanya baik-
baik. Angka-angka yang baik itu bagi siswa merupakan motivasi yangs angat
kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin
mengejar pokoknya naik kelas saja.

2.Hadiah.
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Hadiah dapat diartikan sebagai motivasi tetapi tidak selalu karena
hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik perhatian bagi
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat dalam pekerjaan tersebut.
3.Saingan atau kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat dijadikan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa.
4.Ego-involvement.

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerima sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertahankan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang
cukup penting.
5.Memberi ulangan, Para siswa akan giat belajar apabila mengetahui akan ada
ulangan.
6.Mengetahui hasil

dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalau terjadi kemajuan akan
mendorong siswa untuk lebioh giat belajar.
7.Pujian

Pujian ini merupakan suatu bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat yang menyenangkan
dan mempertinggi gairah belajar. Hukuman. Hukuman sebagai reinforcement
yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat

motivasi.
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8.Hasrat untuk belajar.

Hasrat untuk belajar berati ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hasrat untuk belajar berati pada diri anak didik memang ada motivasi
untuk belajar sehingga hasilnya akan baik.
9.Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul karena
kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tepat kalau minat merupakan alat
motivasi yang pokok.
10.Tujuan yang diakui.

Rumusan tujuan yang diakui akan diterima baik oleh siswa, merupakan
alat morivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus
dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul

gairah untuk terus belajar.

2.1.4 Unsur Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan,
artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.
Dimyati dan mudjiyono (dalam Kompri, 2015:231), mengemukakan beberapa
unsur yang memengaruhi motivasi dalam bealajar, yakni :

a. Cita-cita dan aspirasi siswa. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar

siswa baik instrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita

akan mewujudkan aktualisasi diri.
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b. Kemampuan siswa. Keinginan seorang siswa anak perlu dibarengi dengan
kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-
tugas perkembangan

c. Kondisi siswa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
memengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, akan
menganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seesorang siswa yang sehat,
akan mudah memusatkan perhatian dalam belajar

d. Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam,
lingkungan temoat tinggal, pergaulan sebayaa, dan kehidupan
bermasyarakat. Kondisi lingkungan sekolah yang sehat, lingkungan yang
aman, tenteram, tertib, dan indah, akan meningkatkan semangat motivasi

belajar yang lebih kuat bagi para siswa

2.1.5 Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Menurut Hamalik (2005:162-163) mengemukakan bahwa motivasi dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi intrinsic adalah motivasi motivasi yang tercakup di dalam situasi
belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murud. Motivasi ini
sering juga disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul
dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan
tertentu, memproleh informasi dan pngertian, mengembangkan sikap
untuk berhasil, menyenangi kehidupan, dan keinginan di terima oleh orang
lain. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan

berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
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b. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh oleh fakto-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan
hadiah, medali, dan persaiangn yang bersifat negative dan hukuman.
Motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di
sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan
kebutuhan siswa. Lagi pula sering kali para siswa belum memahami untuk
apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. Karena itu motivasi
terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa
mau dan ingin belajar. Usaha yang dapat dikerjakan oleh guru memang
banyak dalam memotivasi siswa kita tidak akan menentukan suatu formula

tertentu yang dapat digunakan setiap saat oleh guru.

2.1.6 Cara Menggerakkan Atau Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa

Menurut Hamalik (2005:166-168) mengemukakan bahwa guru dapat

membangkitkan motivasi belajar siswa dengan cara:

a. Memberi angka, umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil
pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Murid
yang mendapat angkanya bail, akan mendorong motivasi belajarnya
menjadi lebih besar, sebaliknya murid yang mendapat angka kurang,
mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pendorong
agar belajar lebih baik.

b. Pujian, pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah
dilakukan dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong

belajar. Pujian menimbulkan rasa puas dan senang
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Hadiah, cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas
tertentu, misalnya pemberian haadiah pada akhir tahun keapda para
siswa yang mendapat atau menunjukkan hasil belajar yang baik,
memberikan hadiah bagi para pemenang sayembara.

Kerja kelompok, di mana melakukan kerja sama dalam belajar, setiap
anggota kelompok turutnya, kadang-kadang perasaan untuk
mempertahankan nama baik kelompok menjadi pendorong yang kuat
dalam perbuatan belajar

Persaingan, biak kerja kelompok maupun persaingan memberikan
motif-motif sosail kepada murid. Hanya saja persainagan individual
akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik, sepertinya : rusaknya
hubungan kelompok dan persaingan antar kelompok belajar

Tujuan dan level of aspiration, dari keluarga akan mendorong kegiatan
siswa

. Sarkasme, ialah dengan jalan mengajak para siswa yang mendapat
hasil belajar yang kurang. Dalam batas-batas tertentu sarkasme dapat
mendorong kegiatan belajar demi nama baiknya

. Penilain, secara kontinu akan mendorong murid-murid belajar, oleh
karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memproleh hasil
yang baik. Di samping itu, para siswa selalu mendapat tantangan dan
masalah yang harus dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorongnya
belajar lebih teliti dan seksama

Karyawisata dan ekskursi, cara ini dapat membangkitkan motivasi

bealajar oleh karena dalam kegiatan ini akan mendapat pengalaman
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langsung dan bermakna baginya. Selain dari itu, karena objek yang
akan dikunjungi adalah objek yang menarik minatnya. Suasana bebas,
lepas dari keterikatan ruangan kelas besar manfaatnya untuk
menghilangkan ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar
dilakukan lebih menyenangkan

Berikut ini beberapa ide yang dapat digunakan oleh guru untuk memotivasi

siswa belajar didalam kelas. Apabila siswa termotivasi, kecil kemungkinan terjadi
masalah pengelolaan kelas dan disiplin (dalam Majid, 2013:321-325)

a. Gunakan metode dan kegiatan yang beragam, melakukan hal yang sama
secara terus-menerus menimbulkan kebosanan dan menurunkan semangat
belajar dan cenderung akan menganggu proses belajar. Cobalah untuk
membuat pembagian peran, diskusi, presentasi dengan audio-visual dan
kerja kelompok kecil

b. Jadikan siswa peserta aktif, gunakanlah metode belajar yang aktif dengan
memberikan siswa tugas berupa simulasi penyelesaian suatu masalah
untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar

c. Ciptakan Suasana kelas yang kondusif, kelas yang aman cenderung
mendukung siswa untuk berusaha dan belajar sesuai minatnya akan
menumbuhkan motivasi belajar siswa, apabila siswa belajar disuatu kelas
yang menghargai mereka dan tidak hanya memandang kemampuan
akademis mereka, mereka cenderung terdorong untuk terus mengikuti
proses belajar

d. Libatkan diri anda untuk membantu siswa mencapai hasil, arahkan siswa

untuk meningkatkan kemampuan dalam proses belajar-mengajar, jangan
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hanya terpaku pada hasil ujian atau tugas, bantulah siswa dalam mencapai
tujuannya dan terus pantau perkembangan mereka

e. Berikan petunjuk pada siswa agar sukses dalam belajar, jangan biarkan
siswa berjuang sendiri dalam belajar, sampaikan pasa mereka apa yang
perlu mereka lakukan. Buatlah mereka yakin bahwa mereka bisa sukses
dan bagaimana cara mencapainya

f.  Berikan masukan, berikan masukan dengan kata-kata positif karna para
siswa akan lebih termotivasi terhadap kata positif dibandingkan kata
negative, komentar positif akan membangun kepercayaan diri dan ciptakan
situasi dimana anda percaya bahwa seorang siswa bisa maju dan sukses

g. Antusias dalam mengajar, merupakan factor yang penting untuk
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa. Upayakan untuk selalu tampil
baik, percaya diri, dan antusias di depan kelas

h. Kenali minat siswa-siswa anda, para siswa mungkin berada didalam satu
kelas, tetapi mereka memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Pahamilah
siswa anda dan pergunakanlah berbagai contoh dalam pembelajaran anda
yang ada kaitannya dengan minat mereka untuk membuat mereka tetap
termotivasi dalam belajar

I. Hindari penggunaan ancaman dan komentar buruk

Cara memotivasi siswa belajar menurut Hamalik (2008:156-161) sebagai
berikut :
a. Kesatu, kebermaknaan
Siswa akan suka dan bermotivasi belajar apabila hal-hal yang dipelajari

mengandung makna tertentu, caranya ialah mengaitkan pelajarannya
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dengan pengalaman masa lampau siswa, tujuan-tujuan masa mendatang,
dan minat serta nilai-nilai yang berartinbagi mereka
Kedua, modeling
Siswa akan suka memproleh tingkah laku baru bila disaksikan dan
ditirunya. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa
jika guru mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model, bukan hanya
dengan ceramah secara lisan.
Ketiga, komunikasi terbuka
Siswa lebih suka belajar bila penyajian terstruktur supaya pesan guru
terbuka terhadap pengawasan siswa. Ada beberapa cara yang ditempuh
untuk melaksanakan komunikasi terbuka yaitu :
e Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada siswa agar
mendapat perhatian mereka
e Tunjukkan hubungan-hubungan, kunci agar siswa benar-benar
memahami apa-apa yang sedang diperbincangkan
e Jelaskan pelajaran secara nyata, diusahakan menggunakan media
intruksional sehingga lebih menjelaskan masalah yang sedang
dibahas
Keempat, prasyarat
Kesempatan belajar bagi siswa yang telah memiliki informasi dan
keterampilan yang mendasari perilaku yang baru akan lebih besar,. Karena
itu, guru hendaknya berusaha mengenali prasyarat yang telah mereka

miliki. untuk mengenali apakah siswa telah memiliki prasyarat yang
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dibutuhkan, maka guru dapat melakukan analisis terhadap tugas, topic, dan
tujuan-tujuan yang dicapai
Kelima, novelty

Siswa lebih senang belajar bila perhatiannya ditarik oleh penyajian-
penyajian yang baru. Sesuatu gaya atau alat yang baru bagi siswa akan
lebih menarik perhatian mereka untuk belajar, misalnya menggunakan
berbagai metode mengajar secara bervariasi, berbagai alat bantu, dan tugas
macam-macam kegiatan yang mungkin asing bagi mereka
Keenam, latihan/praktek yang aktif dan bermanfaat

Siswa lebih senang belajar jika mengambil bagian yang aktif dalam
latihan/praktek untuk mencapai tujuan pengajaran. Praktek secara aktif
berarti siswa mengerjakan sendiri, bukan mendengarkan ceramah dan
mencatat pada buku tulis
Ketujuh, latihan terbagi

Siswa lebih senang belajar jika latihan dibagi-bagi menjadi sejumlah
kurun waktu yang pendek. Latihan akan meningkatkan motivasi siswa
belajar dibandingkan dengan latihan yang dilakukan sekaligus dalam
jangka waktu yang panjang
Kedelapan, kurangi secara sistematik paksaan belajar

Pada waktu mulai belajar, siswa perlu diberikan paksaan atau
pemompaan akan tetapi bagi siswa yang sudah mulai menguasai pelajaran,
jangan sampai siswa mau belajar tergantung pada pemompaan saja. Lagi

pula pemompaan jangan terlalu segera dihilangkan karena mungkin siswa
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mendapat kekeliruan. Cara ini itu memang perlu dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa
g. Kesembilan, kondisi yang menyenangkan karna Siswa lebih senang

melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajaran menyenangkan

2.1.7 Sumber Motivasi Belajar

Berkaitan dengan sumber motivasi dapat dilihat pada uraian berikut ini
(Majid,2013:310-314) :
1. Factor internal (factor yang berasal dari dalam individu), factor yang bearasal
dari individu terdiri beberapa hal :

» adanya kebutuhan, menurut ngalim purwanto “tindakan yang dilakukan
oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya,
baik kebutuhan fisik maupun psikis”. Dari pendapat tersebut, ketika
keluarga memberikan motivasi kepada anak haruslah diawali dengan
berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan anak yang
akan dimotivasi.

» Persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau tidak
untuk melakukan sesuatu banyak bergantung pada proses kognitif berupa
persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan
mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak

» Harga diri dan prestasi, factor ini mendorong atau mengarahkan individu
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan

memproleh kebebasan serta dapat mendorong individu untuk berprestasi
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» Adanya cita-cita dan harapan masa depan, harapan merupakan tujuan dari

perilaku yang selanjutnya menjadi pendorong. Cita-cita merupakan pusat
bermacam-macam kebutuhan biasanys direalisasikan sehinggs cita-cita
mampu memberikan energy kepada anak untuk melakukan sesuatu
aktivitas belajar. Jadi perlu pemberian motivasi yang tepat terhadap anak
yang belum mengetahui pentingnya belajar yang menunjang terhadap
pencapaian cita-citanya

Keinginan tentang kemajuan dirinya, menurut Sardiman (dalam
Majid,2013:312) “melalui aktualisasi diri pengembangan kompetensi akan
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Keinginan dan kemajuan diri ini
menjadi salah satu keinginan diri seseorang. Keinginan dan kemajuan diri
ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap individu”.

Minat, motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar

akan berjalan kalau disertai engan minat

2. Factor eksternal (factor yang berasal dari luar diri individu)

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan atau membangkitkan anak agar

melakukan aktivitas belajar adalah (Majid, 2013:312-314) :

Pemberian hadiah, motivasi dalam bentuk hadiah ini dapat membuahkan
semangat belajar dalam mempelajari materi-materi pelajaran

Kompetisi, dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong belajar anak,
baik persaingan individu maupun kelompok dalam rangka meningkatkan
prestasi belajar anak, ini baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan

belajar anak
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e Hukuman, dapat menjadi alat motivasi atau pendorong untuk mempergiat
belajar anak. Anak akan berusaha untuk mendapatkan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya agar terhindar dari hukuman

e Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk
berhubungan dengan rasa mempunyai dalam melakukan interaksi secara
efektif dengan lingkungannya

e Sistem imbalan yang diterimanya, sistem pemberian imbalan dapat
mendorong individu untuk berprilaku dalam mencapai tujuannya dan
imbalan merupakan kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh
sesorang yang dapat memengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah

tingkah laku seseorang

2.1.8 Macam-Macam Motivasi Belajar

Berbicara tentang jenis dan macam motivasi ini dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Menurut Sardiman (2014:86) mengatakan bahwa

motivasi belajar itu sangat bervariasi yaitu:

1.Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
a. Motif-motif bawaan.
yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya dorongan
untuk makan, minum, bekerja dan beristirahat. Motif-motif ini sering

disebut motif yang diisyaratkan secara biologis.



27

b. Motif-motif yang dipelajari.

Maksudnya moti-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai
contoh: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan
untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali
disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab
manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain,
sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsn mengistilahkan dengan
affiliativeneeds. Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, Kkerja
sama di dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri. Sehingga
manusia perlu mengembangkan sifat-sifat ,,ramah, kooperatif, membina

hubungan baik dengan sesama.

2.1.9 Teknik-Teknik Motivasi Dalam Pembelajaran

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
adalah (Uno, 2015:34-37) :

a. pernyataan penghargaan secara verbal. Pernyataan verbal terhadap
perilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik merupakan cara
paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar siswa kepada
hasil belajar yang baik

b. menggunakan nilai ulangan sebagai pemicu keberhasilan. Pengetahuan
atas hasil kerja merupakan cara untuk meningkatkan motif belajar siswa

c. menimbulkan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu dapat ditimbulkan oleh
suasana yang dapat mengejutkan, keraguan-keraguan dan ketidaktentuan.
Hal tersebut membuat siswa merasa penasaran, dengan sendirinya

menyebabkan siswa berupaya keras untuk memecahkannya
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. memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa. Dalam upaya itu pun,
guru sebenarnya bermaksud untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa
menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa. Hal ini
memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahap pertama belajar yang
memungkinkan siswa bersemangat untuk belajar selanjutnya
menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar.
Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat diterima dan diingat lebih mudah
dan gunakanlah hal-hal yang deketahui siwa sabagai wahana untuk
menjelaskan sesuatu yang baru atau belum dipahami siswa

. gunakanlah kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu
konsep dan prinsip yang telah dipahami

. menuntut siswa untuk menggunakan hal-hak yang telah dipelajari
sebelumnya

menggunakan simulasi dan permainan

memberi kesempatan kapada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya
didepan umum. Hal ini akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh
umum

. mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar

memahami iklim social dalam sekolah

. memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat, jenis kewibawaan itu adalah
memberikan ganjaran, dalam pengendalian perilaku siswa

. memperpadukan motif-motif yang kuat

. memperjelaskan tujuan belajar yang hendak dicapai
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merumuskan tujuan-tujuan sementara, tujuan belajar merupakan rumusa
yang sangat luas untuk dicapai,agar supaya mencapai tujuan terarah maka
tujuan sementarabyang lebih jelas dan mudah dipahami

memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai

membuat suasana psersaingan yang sehat di antara para siswa. Suasana ini
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengukur kemampuan
dirinya melalui kemampuan orang lain

mengembangkan persaingan dengan diri sendiri

memberikan contoh yang positif

2.1.10 Teori Motivasi Belajar

Menurut Purwanto di dalam bukunya psikologi pendidikan (dalam

Kompri, 2015:8) terdapat beberapa teori motivasi yaitu :

a.

teori hedonisme. Hedone adalah bahasa yunani yang berarti kesukaran,
kesenangan atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran dalam filsafat
yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah
mencari kesenangan yang bersifat duniawi. Menurut pandangan
hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan
kehidupan yang penuh kesengangan dan kenikmatan

teori naluri. Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok
yang dalam hal ini disebut juga naluri, yaitu a) dorongan nafdu
mempertahankan diri, b) dorongan nafsu mengembangkan nafsu, c)
dorongan nafsu mengembangkan dan mempertahankan jenis. Kebiasaan-

kebiasaan dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-hari
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mendapat dorongan oleh ketiga naluri tersebut. Menurut teori untuk
memotivasi seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan
perlu diekembangkan
c. teori reaksi yang dipelajari. Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau
perilaku manusia tidak berdasarkan naluri-nlauri, tetapi berdasarkan pola-
pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orang itu
hidup. Menurut teori ini apabila seseorang pendidik akan memotivasi anak
didiknya, pemimpin itu hendaknya mengetahui benar-benar latar belakang
kehidupan
d. teori kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik
kebutuhan fisik maupun psikis
Secara umum, teori motivasi dibagi dalam dua kategori, yaitu teori kandungan
(content), yang memusatkan perhatian pada kebutuhan dan sasaran tujuan dan
teori proses yang bnyak berkaitan dengan bagaimana orang berprilaku dan
mengapa mereka berperilaku dengan cara tertentu.hal paling penting dari kedua
teori itu seperti terurai dibawah ini (Uno, 2015:39-46) :
a. F.W. Taylor dan manajemen ilmiah
F.W. Taylor adalah seorang tokoh angkatan “manajemen ilmiah”,
manajemen berdasarkan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini memusatkan perhatian
membuat pekerjaan seefektif mungkin dengan merampingkan metode Kkerja,
pembagian tenaga kerja, dan penilaian pekerjaan. Pekerjaan dibagi-bagi ke dalam
berbagai komponen, diukur dengan menggunakan teknik-teknik penelitian

pekerjaan dan diberi imbalan sesuai dengan produktivitas. Dengan pendekatan itu
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motivasi yang disebabkan imbalan keuangan dapat dicapai dengan memenuhi
sasaran-sasaran besar penelitian, Masalah pokok dengan pendekatan adalah
pendekatan itu menganggap uang merupakan motivasi utama.

Tampaknya pendekatan manajemen ilmiah taylor sebagian benar. Yang
pasti, tingkat pembayaran insentif yang tepat bagi orang-orang yang menangani
pekerjaan produksi menyebabkan peningkatan produktivitas dan lebih banyak
upaya. Namun kewaspadaan perlu diterapkan untuk memastikan bahwa tidak
terdapat perubahan mutu.

Lebih jauh, walaupun uang mungkin dapat menajdi insentif bagi kategori
orang-orang tertentu, tampaknya tidak berlaku terhadap mereka yang
pekerjaannya tidak didasarkan pada keluarannya.mungkin ditemui kesulitan-
kesulitan dalam mengukur pengeluaran di dalam banyak hal.

b. Hierarki kebutuhan Maslow

setiap kali membicarakan motivasi, hierarki kebutuhan maslow pasti
disebut-sebut. Hierarki itu didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu orang
telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser ke
tingkat yang lebih tinggi. Maslow mengemukakan lima tingkat kabutuhan seperti:

e kebutuhan fisiologis, kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap
hidup, termasuk makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernafas dan
sebagainya.

e Kebutuhan akan rasa aman, ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah
dipuaskan, perhatian dapat diarahkan kepada kebutuhan akan
diselamatkan. Keselamatan itu termasuk rasa aman dari setiap jenis

ancaman fisik atau kehilangan serta mersa terjamin. Pada waktu seseorang
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telah mempunyai pendapatan cukup untuk memenuhi semua kebutuhan
kejiwaan seperti membeli makanan dan perumahan dan sebagainya.
e Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan sosial, ketika seseorang telah
memuaskan kebutuhan fisiologis dan rasa aman, kepentingan berikutnya
adalah hubungan antarmanusia. Cinta kasih yang diperlukan oada tingkat
ini mungkin disadari melalui hubungan antarpribadi yang mendalam.
e Kebutuhan akan penghargaan, percaya diri dan harga diri maupun
kebutuhan akan pengakuan orang lain dalam kaitannya dengan pekerjaan,
hal itu berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakui sebagai bermanfaat,
menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, serta pengakuan umum dan
kehormatan di dunia luar.
e Kebutuhan akualisasi diri, kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas
pada hierarki maslow dan berkaitan denagn keinginan pemenuhan diri.
c. teori keberadaan, keterkaitan, dan pertumbuhan (existence, relatedness, and
growth ERG) Aldefer

Aldefer merumuskan kembali hierarki maslow dalam tiga kelompok, yang
dinyatakan sebagai keberadaan, keterkaitan, dan pertumbuhan yaitu :

e Kebutuhan akan keberadaan adalah semua kebutuhan yang berkaitan
dengan keberadaan manusia yang dipertahankan dan berhubungan dengan
kebutuhan fisologis dan rasa aman pada hierarki maslow.

o Kebutuhan keterkaitan berkaitan dengan kebutuhan kemitraan.

e Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan yang berhubungan dengan
perkembangan potensi perorangan dan dengan kebutuhan penghargaan

dan aktualisasi diri yang dikemukakan maslow.
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Menurut teori ERG semua kebutuhan itu timbul pada waktu yang sama.
Kalau satu tingkat kebutuhan tertentu tidak dapat dipuaskan, seseorang
kelihatannya kembali ke tingkat lain.

d. Teori Motivasi Kesehatan Herzberg

Herzberg mengembangkan teori motivasi dua faktor, teori ini mendalilkan
adanya beberapa faktor yang kalau tidak ada, menyebabkan ketidakpuasan dan
yang terpisah dari faktor mitivasi lain yang membangkitkan upaya dan Kinerja
yang sangat istimewa.

Teori yang dikembangkan dikenal dengan model “model dua faktor” dari
motivasi yaitu motivasional dan faktor higiane atau “pemeliharaan”. Menurut
teori ini yang dimaksud faktor motivasional adalah hal-hal yang mendorong
berprestasi yang sifatnya instrinsik, yang bersumber dalam diri seseorang,
sedangkan yang dimaksud dengan faktor higiane adalah faktor-faktor yang
sifatnya ekstrinsik yang bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku
seseorang dalam kehifupan seseorang (dalam Majid, 2013:316).

e. Teori X Dan Teori Y McGregor

Teori Xdan teori Y McGregor beranggapan bahwa manajer teori X
memandang para pekerja sebagai pemalas yang tidak dapat diperbaiki dan oleh
karena itu mereka cenderung menggunakan pendekatan “wortel dan tongkat”
untuk menanganinya. Sedangkan manajer teori Y memandang bekerja harus
seimbang dengan istirahat dan bermain dan bahwa orang-orang pada dasarnya
cenderung untuk bekerja keras dan melakukan pekerjaan dengan baik. Teori
bahwa seorang manajer itu mengayomi akan dengan jelas memengaruhi cara

menangani dan memotivasi bahawan.
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e. Teori motivasi V-ROOM
Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin
dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan
mengarah kepada hasil yang diinginkannya. Artinya, apabila seseorang sangat
menginginkan sesuatu dan jalan tampaknya terbuka untuk memprolehnya, yang
bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.menurut VVroom, tinggi rendahnya
motivasi seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu :
o Ekspektasi keberhasilan pada suatu tugas
e Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika berhasil
dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk mendapatkan
outcome tertentu)
e Valensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan positif, netral,
atau negatif. Motivasi tinggi jika usaha mengahasilkan sesuatu yang
melebihi harapan, sedangkan motivasi rendah jika usahanya menghasilkan

kurang dari yang diharapkan (dalam Majid, 2013:317-318).

2.1.11 Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar mempunyai indikator untuk mengukur sebuah
keberhasilan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa indikator berikut:

1. Tekun menghadapi tugas

2. Ulet menghadapi kesulitan

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

4. Lebih senang bekerja mandiri

5. Dapat mempertahankan pendapatnya
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6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya

7. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

2.2 Reward

2.2.1 Pengertian Reward

Menurut Kosim 2008 (dalam Kompri, 2015:289-290) Reward artinya
ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan
diberikan ketika seseorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil
mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu, atauu tercapainya sebuah target.
Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat peningkatan
motivasi para peserta didik. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan
kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan
membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-rulang,
selain motivasi, reward juga bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya
untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya.

Menurut Purwanto 2006 (dalam Faidy dan Arsana, 2014:455) reward
adalah sebagai alat untuk mendidik anak supaya anak dapat merasa senang karena
perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.

Reward adalah suatu balasan atau penghargaan yang positif atas tindakan
baik siswa. Dengaan pemberian reward siswa akan merasa dihargai dan merasa
pekerjaannya diakui oleh guru atau orang yang memberi reward sehingga siswa
akan semakin termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran (dalam Sari,

2019:219).
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa reward
adalah segala sesuatu berupa penghargaan yang menyenangkan yang diberikan
kepada siswa dari hasil pekerjaannya dalam pendidikan yang baik dengan tujuan

agar siswa selalu berbuat baik.

2.2.2 Dasar-Dasar Pemberian Reward

Dalam memberikan reward kepada peserta didik semestinya harus
mempertimbangkan berbagai aspek dampak yang mungkin terjadi. Dengan
memberikan reward tidak selalu akan mendatangkan manfaat yang diharapkan.
Reward yang diberikan dalam pembelajaran terhadap siswa bisa saja memberikan
dampak negative, misalnya siswa menajdi sombong dan besar kepala. Oleh karena
itu berikut ini beberapa petunjuk dalam memberikan reward, yaitu:

a. Penghargaan dari pihak pendidik hendaknya makin berkurang dengan
makin majunya perkembangan anak diidk. Akhirnya, dicapai tingkatan
anak didik memproleh penghargaan dari dirinya sendiri sesudah
melaksanakan perbuatan yang luhur, yaitu kepuasan hati. Perlu diketahui,
bahwa tingkatan perkembangan setinggi itu hanya dapat dicapai leh
pendidikan diri yang terus-menerus, sehingga anak diidk dalam masa
dewasanya memandang bahwa berbuat luhur adalah tugas hidupnya.

b. Penghargaan diberikan secara adil, tanpa membedakan anak didik, ketika
ada kerajinan, kesungguhan dan ketekunan berusaha. Ketidakadilan dalam
pemberian penghargaan dapat menimbulkan perpecahan dalam lingkungan

pendidikan.
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Penghargaan diberikan sesuai dengan sifat dan watak anak didik. Anak
diidk yang memerlukannya, diberinya lebih daripada yang lain. Misalnya,
pada anak kecil, lebih banyak diberi daripada anak yang lebih besar, anak
normal dan sebagainya, sebab sifat anak itu lebih memerlukan alat
pendorong daripada anak besar dan anak normal.

Penghargaan diberikan dengan bijaksana. Kadang-kadang ada anak yang
dengan perbuatan kurang sportif bernafsu besar mendapatkan
penghargaan. Pada anak semacam itu sebaiknya tidak diberikan
penghargaan, biarpun prestasinya baik. Apabila penghargaan
menimbulkan sifat somboong, maka pemberian penghargaan wajib
dihentikan,pada anak didik dalam masa kanak-kanak tidak ada keberatan
penghargaan diberikan berupa makanan. Ini sesuai dengan perhatiannya

(dalam Kompri,2015:292).

Menurut Soejono (dalam Kompri,2015:297) Pemberian reward dalam

pembelajaran harus mengandung nilai-nilai pendidikan yang bisa mendidik dan
memotivasi seorang anak, sehingga lebih baik dalam mengikuti pembelajaran
berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan agar penghargaan yang diberikan

guru bisa bermakna :

a. Dari hal yang menyebabkan anak didik memproleh penghargaan, anak

didik mengetahui norma-norma kehidupan yang baik

b. Penghargaan memupuk rasa suka pada perbuatan atau norma yang baik

dan memperbesar semangat berbuat luhur, lebih-lebih kalau penghargaan

berasal dari pendidik yang dihormati dan disayangi anak didik
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c. Penghargaan yang akan diterima menolong kata hati anak didik
menjatuhkan pilihannya pada motif yang tepat pada waktu anak didik
mengalami perjuangan motif

d. Di dilam pendidikan social rumah tangga, disekolah, maupun dalam
masyarakat pemberian penghargaan menimbulkan suasana gembira

e. Penghargaan memperkeras kemauan anak didik melaksanakan perbuatan
luhur yang telah ia pilih

f.  Penghargaan mempertinggi prestasi perbuatan anak didik dan rombongan

sosialnya

2.2.3 Prinsip-Prinsip Pemberian Reward

Menurut Alfikri (dalam Kompri, 2015:300-301) Prinsip-prinsip pemberian

reward adalah sebagai berikut :

a. Penilaian didasarkan pada ‘perilaku’ bukan ‘pelaku’. Untuk membedakan
antara ‘pelaku’ dan ‘perilaku’ memang masih sulit. Apalagi kebiasaan dan
persepsi yang tertanam kuat dalam pola piker kita yang sering
menyamakan kedua hal tersebut. Istilah atau panggilan semacam ‘anak
shleh’, ‘anak pintar’ yang menunjukan sifat ‘pelaku’ tidak dijadikan alasan
pemberian ‘anak shaleh’ bisa ada dan bisa hilang. Tetapi harus
menyebutkan secara langsung perilaku anak yang membuatnya memprleh
hadiah

b. Pemberian reward atau hadiah harus ada batasnya. Pemberian hadiah tidak
bisa menjadi metode yang dipergunakan selamanya. Proses ini cukup

difungsikan hingga tahapan penumbuhan kebiasaan saja. Manakala proses
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pembiasaan dirasa telah cukup, maka pemberian hadiah harus diakhiri.
Maka hal terpenting yang harus dilakukan adalah memberikan pengertian
sidini mungkin kepada anak tentang pembatasan ini

c. Penghargaan berupa perhatian. Alternative bentuk hadiah yang terbaik
bukanlah berupa materi, tetapi berupa perhatian, baik verbal maupun fisik.
Perhatian verbal bisa berupa komentar-komentar pujian seperti
‘alhamdulillah’ , ‘indah sekali gambarmu’ dan lain-lain. Sementara hadiah
perhatian fisik bisa berupa pelukan, atau acungan jempol

d. Dimusyarawahkan kesepakatannya. Setiap anak yang ditanya tentang
hadiah yang diinginkan, sudah barang tentu akan menyebutkan barang-
barang yang ia sukai. Maka disinilah dituntut kepandaian dan kesabaran
seoorang guru atau orang tua untuk mendialogkan dan memberi pengertian
secara detail sesuai tahapan kemampuan berpikir anak, bahwa tidak semua
kengiinan kita dapat terpenuhi

e. Distandarkan pada proses, bukan hasil. Banyak orang lupa, bahwa proses
jauh lebih penting daripada hasil. Proses pembelajaran, yaitu usaha yang
dilakukan anak adalah lahan perjuangan yang sebenarnya. Sedangkan hasil
yang akan diproleh nanti tidak bisa dijadikan patokan keberhasilannya

Menurut Hauk Paul (dalam Kompri,2015:292-293) menyebutkan beberapa

prinsip yang mestinya diperhatikan dalam pemberian reward adalah sebagai
berikut :

a. Memberikan reward (pujian) karena tindakannya, bukan karena dirinya.

Hal ini dimaksudkan agar seseorang anak apabila ia berbuat suatu

kebaikan ia akan mendapat suatu reward atau penghargaan. Denagn
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demikian ia akan terus berusaha untuk berbuat yang terbaik karena
kebaikan yang ia lakukan mendapat penghargaan dari orang lain. Seperti
kebanyakan orang normal juga menyukai penghargaan baik berbentuk
pujian atau penghargaan yang berbentuk lain atas kerja baik, demikian
pula halnya seorang anak. Perlu diingat bahwa terkadang seorang guru
maupun orang tua sangat kikir memberikan penghargaan terhadap anak-
anaknys atau bahkan anak yang satu dengan gampang dapat memperoleh
penghargaan dari orang tua maupun dari guru, karena ia selama ini dikenal
sebagai anak yang baik. Ketika kebaikan yang ia lakukan langsung
mendapat respons dari orang dewasa, akan tetapi seorang anak yang
biasanya ia berbuat yang tidak diinginkan oleh orang tuanya atau gurunya
berbuat suatu kebaikan yang sama dengan apa yang dilakukan oleh anak
yang di anggap baik, dia tidak mendapat penghargaan. Ini disebabkan
orang tua atau guru tidak menilai dari segi tindakannya, tapi menilai dari
segi siapa yang melakukan suatu perbuatan itu. Hal ini akan memengaruhi
anak untuk tidak berbuat baik lagi, karena menurutnya, walaupun sudah
berbuat baik tidak akan diterima oleh orang lain dan tetap dinilai salah dan
buruk.

. Tidak berlebihan dalam memberikan pujian. Memuji berlebihan akan
memberikan dampak yang tidak baik untuk anak, anak bisa menjadi
sombong dan angkuh terhadap temannya dan bisa juga membuat seorang
anak manja, dia hanya akan berbuat baik bila ada yang akan memuji.
Memberikan pujian secara layak dan tulus. Memberikan pujian terhadap

anak hendaklah secara tulus dan sepenuh hati. Sehingga pujian yang
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diberikan betul-betul dirasakan oleh seorang anak, dan dia betul-betul

merasa dihargai dan dihormati.

2.2.4 Bentuk-Bentuk Reward

Menurut Hauk paul (dalam Komri, 2015:302) bentuk-bentuk reward
adalah pengakuan, penghargaan dan pujian. Kebanyakan orang dewasa normal
menyukai pujian dan penghargaan atas kerja baik mereka, banyak upaya yang
dilakukan orang dewasa untuk memproleh penghargaan dan mungkin pujian dari
teman atau relasinya, pujian ditanggapi secara positif bukan dihindari.
Menurutnya manusia dewasa terkadang, bila serang anak berbuat kebaikan itu
adalah hal biasa dan tidak mendapat perhatian istimewa, ia hanya melakukan apa
yang harus dilakukannya. Sikap seperti ini memang sering terjadi, padahal apabila
seseorang anak berbuat suatu yang salah ia sering mendapatkan perlakuan
negative.

Bentuk reward yang bisa diberikan keapada anak Menurut Riim Syilvia
2003 (dalam Kompri,2015:305), adalah sebagai berikut :

a. Pengahrgaan intrinsic, yakni suatu kesenangan-kesenangan kecil dalam
melakukan aktivitas , yaitu di mana anak-anak merasa tertarik dan sibuk
dengan hal tersebut, mereka menikmati apa yang mereka kerjakan.

b. Perhatian, setelah penghargaan intrinsic, maka cara terbaik dalam
memberikan reward adalah dengan memberikan perhatian. Perhatian disini
maksudnya menampakkan rasa bahagia atau senang dengan apa yang

mereka kerjakan. Pada hakikatnya seorang anak ingin memberikan
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kesenangan kepada orang lain, dan dengan menanmpakkan kegembiraan
dihadapannya merupakan sebuah penghargaan yang berarti baginya.

c. Konsekuensi, artinya seorang anak yang melakukan sesuatu perbuatan
maka secara langsung akan mendapatkan suatu konsekuensi positif atau
negative. Bila menjadi seorang anak yang baik dia akan mudah
mendapatkan teman. Bila memiliki perilaku jahat konsekuansinya akan
dijauhi teman.

d. Reward dalam bentuk aktivitas. Maksudnya penghargaan yang diberikan
kepada anak yang berprestasi adalah berupa aktiviras. Sebagai contoh
seorang siswa yang berprestasi dan baik dalam pembelajaran diberikan
kesempatan untuk membaca di pustaka ketika yang lain tidak dibenarkan.
Akhirnya mereka merasa menjadi istimewa karena mendapatkan
kesempatan yang tidak didapatkan oleh orang lain.

e. Hadiah materi, adalah suatu pengahargaan yang diberikan kepada seorang
atas suatu hal baik yang ditunjukkannya dalam bentuk materi seperti

stiker, gambar bintang, poin, kado, jajan, dan uang atau lain-lain.

2.2.5 Kelebihan Reward Dalam Pendidikan

Menurut Rosyid dan Abdullah (2015:30) ada beberapa kelebihan reward
sebagai berikut :
a. membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan
merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara

belajarnya.
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b. pengetahuan yang diproleh melalui reward ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

c. menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

d. menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

e. berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama aktif
mengeluarkan ga/gasan-gagasan. Bahkan pendidik pun dapat bertindak

sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.

f.  mendorong peserta didik berfikir dan belajar atas inisiatif sendiri.

2.2.6 Tujuan Pemberian Reward

Adapun tujuan pemberian reward adalah :

a. Menarik, reward harus mampu menarik orang yang berkualitas untuk
menjadi anggota organisasi sehingga peserta didik lebih tertarik untuk
melakukan hal yang bermanfaat dilingkungan sekolah.

b. Mempertahankan, reward juga bertujuan untuk mempertahankan perilaku
baik peserta didik dengan segala macam strateginya. Sistem reward
mampu meminimalkan jumlah peserta didik yang berperilaku tidak baik.
Karena peserta didik akan merasa memiliki tanggung jawab kepada
dirinya sendiru dalam hal berbuat atau bersikap yang lebih baik sebelum
reward diberikan

c. Kekuatan, adanya kekuatan yang harus dimiliki leh peserta didik dalam

mempertahankan sesuatu.
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d. Motivasi, sistem reward yang baik harus mampu meningkatkan motivasi
peserta didik untuk mencapai prestasi yang jauh lebih tinggi, utamanya

dalam hal afektif

Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih
meningkatkan motivasi instrinsik dan ekstrinsik, dalam artian siswa harus
melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu
sendiri. Adanya reward juga diharapkan untuk membangun suatu hubungan yang
positif antara pendidik dengan peserta didik karena reward adalah salah satu

bentuk dari sebuah kasih sayang seorang pendidik terhadap peserta didik.

2.2.7 Contoh Konkret Reward

a. Pujian yang mendidik. Seorang guru yang sukses hendaknya memberi pujian
kepada siswanya ketika ia melihat tanda yang baik pada perilaku siswanya.
Misalnya ketika ada seorang murid yang telah memberikan jawaban atas
pertanyaan yang ia diberikan.

b. Memberi hadiah. Seorang guru hendaknya merespons apa yang disukai
seoranga anak. la harus bisa memberikan hadiah-hadiah tersebut pada kesempatan
yang tepat. Misalnya, kepada siswa yang rajin, berakhak mulia, dan lain
sebagainya.

c. Mendoakan. Seorang guru hendaknya memberi motivasi dengan mendoakan
siswanya yang rajin dan sopan, misalnya rajin mengerjakan shalat. Sang guru bisa
saja mendoakan dengan mengatakan, ‘saya harap masa depanmu

cemerlang’(dalam Kompri,2015:311).
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2.2.8 Indikator Reward

[EEN

. adanya isyarat yang diberikan guru kepada siswa

2. adanya perkataan yang diberikan guru kepada siswa

3. adanya perbuatan yang diberikan guru kepada siswa

4. adanya benda/hadiah yang diberikan guru kepada siswa
5. adanya penghormatan yang diberikan guru kepada siswa
6. adanya penghargaan yang diberikan guru kepada siswa

7. adanya pujian yang diberikan guru kepada siswa

2.3 Punishment

2.3.1 Pengertian Punishment

Menurut Suwarto 2011 (dalam Kompri,2015:291) punishment adalah
sebuah cara untuk mengarahkan sebuah tingkah laku agar sesuai dengan tingkah
laku yang berlaku secara umum. Dalam hal ini, hukuman diberikan ketika sebuah
tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang bersangkutan
atau orang yang bersangkutan tidak memberikan respons atau tidak menampilkan

sebuah tingkah laku yang diharapkan.

Menurut Malik Fadjar (dalam Rosyid dan Abdullah,2018:9) punishment
adalah alat pendidikan yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang dihukum
yang mengandung motivasi sehingga siswa yang bersangkutan berusaha untuk
dapat selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari hukuman.

Menurut Tatang. S (Dalam Khoiriyah,2018:14) punishment dapat diartikan

menetapkan sanksi hukum yang bersifat mendidik bagi semua anak didik yang
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melanggar peraturan, baik dalam keluarga, sekolah maupun lingkungan

sekitarnya.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa punishment
adalah imbalan dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik atau mengganggu
jalannya proses pendidikan atau usaha edukatif untuk memperbaiki dan
mengarahkan siswa kearah yang benar,. Dapat dikatakan juga bahwa punishment

adalah penilaian kegiatan belajar murid yang bersifat negative.

2.3.2 Dasar-Dasar Pemberian Punishment

Menurut Schaefer Charles 2003 (dalam Kompri,2015:298), ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam memberikan hukuman terhadap anak :

a. Hukuman yang diberikan harus secara logis berhubungan dengan tingkah
laku yang salah, baik dalam tipenya maupun besarnya

b. Hukuman yang ditimpakan janganlah berlebihan, karena anak akan lebih
memusatkan pikirannya kepada ketidakadilannya yang ia terima daripada
memperbaiki kesalahan yang ia lakukan

c. Bentuk hukuman harus bertalian dengan kepada bentuk pelanggaran

d. Hukuman dijatuhkan secepat mungkin. Hukuman itu umumnya efektif
dalam pengembangan pelajaran apabila segera dilakukan setelah perbuatan
salah. Bahkan lebih efektif lagi kalau hukuman itu dilaksanakan saat anak
itu berada dalam kesalahan itu

e. Hendaklah tenang dan objektif dalam memberikan hukuman.
Terangkanlah suatu hukuman kepada anak dalam suatu cara yang tenang

dan objektif dalam memberikan hukuman tersebut
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2.3.3 Prinsip-Prinsip Pemberian Punishment

Menurut Al-fikri (dalam Kompri,2015:301) Prinsip-prinsip pemberian

punishment adalah berikut ini :

a.

kepercayaan terlebih dahulu kemudian hukuman, metode terbaik yang
tetap harus diprioritaskan adalah memberikan kepercayaan kepada anak
berarti tidak menyudutkan mereka dengan kesalahan-kesalahannya, tetapi
sebaliknya kita memberikan pengakuan bahwa kita yakin mereka tidal
berniat melakukan kesalahan tersebut

hukuman distandarkan pada perilaku. Bahwa hukuman harus berawal dari
penilaian terhadap perilaku anak. Setiap anak bahkan orang dewasa
sekalipun tidak akan pernah mau dicap jelek meski mereka melakukan
suatu kesalahan

menghukum tanpa emosi.emsi kemarahan itulah yang menjadi penyebab
timbulnya keinginan untuk menghukum, dalam kndisi ini tujuan
sebenarnya dari pemberian hukuman yang menginginkan adanya
penyadaran agar anak tak lagi melakukan kesalahan, menjadi tak efektif
hukuman sudah disepakati, mendialogkan peraturan dan hukuman dengan
anak, memiliki arti yang sangat besar bagi si anak. Selain kesiapan
menerima hukuman ketika melanggar juga suatu pembelajaran untuk
menghargai orang lain

tahapan pemberian hukuman. Dalam memberikan hukuman tentu harus
melalui beberapa tahapan, mulai dari yang teringan hingga akhirnya jadi

yang terberat.
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2.3.4 Bentuk-Bentuk Punishment

Bentuk hukuman yang diberikan dalam pembelajaran Menurut Soejono Ag
(dalam Kompri, 2015:309) adalah sebagai berikut :

a. Bentuk isyarat, usaha pembetulan kita lakukan dalam bentu isyarat muka
dan isyarat anggota badan lainnya. Misalnya pendidik memandang peserta
didik dengan raut muka muram yang menandakan bahwa ia tidak
menyetujui anak didik berbuat seperti itu

b. Bentuk Kata, isyarat dalam bentuk kata dapat berisi kata-kata peringatan,
kata-kata teguran dan akhirnya kata-kata ancaman. Kalau perlu bentuk
isyarat diganti dengan bentuk kata berupa kata-kata peringatan

c. Bentuk perbuatan, usaha pembetulan dalam bentuk perbuatan adalah lebih
berat dari uasaha sebelumnya dan pendidik menerapkan pada anak didik
yang berbuat salah, suatu perbuatan yang tidak menyenangkan baginya
atau ia menghalang-halangi anak didik berbuat sesuatu yang menjadi

kesenangannya

2.3.5 Kelebihan Punishment

a. Menentang sikap peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menemukkan
jati diri yang baru bagi peserta didik

b. Membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap barunya atau sikap yang
baik sehingga bisa bertanggung jawab dalam kehidupan yang mereka lakukan

c. Dapat memupuk motivasi belajar peserta didik sekalipun sudah tamat dari
belajar formalnya

d. Hukuman harus bersifat mendidik dan jangan menghukum disaat emosional
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2.3.6 Tujuan Pemberian Punishment

Tujuan dari adanya punishment atau hukuman adalah sebagai berikut :
a. Pembalasan, artinya peserta didik yang melakukan pelanggaran akan diberikan
dengan sanksi yang serupa seperti pelanggaran yang dilakukannya
b. Perbaikan, perbaikan ini lebih terhadap perbuatan-perbuatan yang ringan
supaya kedapannya tidak melakukan hal yang sama

c. Perlindungan (dalam Rosyid dan Abdullah,2018:47)

2.3.7 Contoh Konkret Punishment (sanksi yang mendidik)

a. Menasihati dan memberi arahan. Keduanya merupakan metode dasar dalam
pendidikan dan pengajaran yang sangat diperlukan.

b. Bermuka masam, seorang guru dapat saja kadang-kadang memasang muka
masam dihadapan murid-muridnya jika ia melihat kegaduhan. Ini dilakukan agar
dapat menjaga ketenangan dan ketentraman dalam proses belajar mengajar

c. Membentak, seringkali seorang guru terpaksa membentak salah seorang siswa
yang banyak menganggu pada proses belajar mengajar

d. Teguran. Seorang pendidik harus menegur siswa pada saat melakukan
kesalahan yang tidak mempan lagi dengan nasihat dan arahan (dalam Kompri,

2015:311-312).

2.3.8 Indikator Punishment

Memberikan hukuman pada siswa dalam pendidikan tidak boleh dilakukan
dengan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang. Berikut adalah beberapa

indikator dalam memberikan punishment yaitu :
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a) Kepercayaan terlebih dahulu kemudian hukuman merupakan metode terbaik
yang harus tetap diprioritaskan adalah memberikan kepercayaan kepada siswa.
Memberikan kepercayaan kepada siswa berarti tidak menyudutkan mereka dengan
kesalahan-kesalahannya. Tetapi sebaliknya, kita memberikan pengakuan bahwa
kita yakin mereka tidak berniat melakukan kesalahan tersebut.

b) Menghukum tanpa emosi. Kesalahan yang paling sering dilakukan orang tua
dan pendidik adalah ketika mereka menghukum siswa disertai dengan emosi.
Bahkan emosi itulah yang menjadi penyebab utama timbulnya keinginan untuk
menghukum. Dalam kondisi ini, tujuan sebenarnya dari pemberian hukuman yang
menginginkan adanya penyadaran agar siswa tak lagi melakukan kesalahan,
menjadi tidak efektif.

¢) Hukuman sudah disepakati merupakan mendialogkan peraturan dan hukuman
dengan siswa memiliki arti yang sangat besar bagi siswa. Selain untuk kesiapan
menerima hukuman ketika melanggar juga sebagai suatu pembelajaran untuk
menghargai orang lain karena ia dihargai orang tua.

d) Hukuman bersifat mendidik, seperti memberi hafalan atau tugas tambahan yang

diharapkan pada perubahan positif.

2.4 Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Ari Muhammad Tafsil Mahasiswa Universitas
Tanjungpura Pontianak dengan judul “Pengaruh reward dan punishment terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi di kelas X IPS di SMA Mathlaul
Anwar Pontianak tahun 2019” kesimpulan penelitian ini dari hasil pengolahan

data menggunakan aplikasi SPSS 20, dapat diketahui (1) Ada pengaruh yang
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signifikan antara pemberian hadiah terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan
dengan nilai signifikan 0,007 <0,05; (2) Ada pengaruh yang signifikan antara
pemberian hukuman terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan 0,002 <0,05; (3) Ada pengaruh yang signifikan antara reward simultan
dan hukuman motivasi belajar yang ditunjukkan oleh nilai Fcalculate = 6.56>

Ftable = 3.13 dengan nilai signifikansi 0.002.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Sarita Cyntia Aljena yang berjudul “pengaruh
pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa kelas VV SDN 033 Tarakan Pada
tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward
terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 033 Tarakan. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 27 Januari s.d 24 Februari 2020 di SDN 033 Tarakan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 033 Tarakan.
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan program Software SPSS 21.0 for windows. Hasil analisis data penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara pemberian reward terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SDN 033 Tarakan dengan persamaan regresi Y =
27,429 + 0,704 X. dimana signifikansi hubungan ditunjukkan oleh fhitung 48,362 >
ftabel 3,93. Sedangkan melalui uji t diperoleh nilai thitung 6,954 > ttabel 1,982.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pemberian reward
terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 033 Tarakan. Dari hasil uji hipotesis
diperoleh rhitung 0,560 > rtabel 0,187, menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 31,3%

sedangkan sisanya 68,7% dipengaruhi oleh variabel lain.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yana, Hajidin, Intan Safiah, yang berjudul
“pemberian Reward dan Punishment sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas V di SDN 15 Lhokseumawe tahun 2016 Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada tema
“Lingkungan Sahabat Kita” pada siswa kelas V SDN 15 Lhokseumawe. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 15 Lhokseumawe yang
berjumlah 59 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B SDN 15
Lhokseumawe tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 31 siswa. penelitian ini
digolongkan sebagai penelitian ekperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui tes untuk
mengukur kemampuan siswa dari materi yang telah dipelajari, tes dilakukakn
dengan postes. Nilai yang didapat dari tes inilah diambil sebagai data kemudian
data diolah dengan menggunakan rumus uji-t pada taraf signifikan = 0,05 dan dk
=30. Dari hasil tersebut diperoleh t hitung>t tabel yaitu 4,6 > 1,70. Dengan
demikian HO ditolak dan Ha diterima. Maka hipotesesis yang berbunyi
“Pemberian reward dan punishment dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VB sekolah dasar negeri 15

Lhokseumawe”, dapat diterima.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Khaeruman dan Muhammad Saleh berjudul
“pengaruh kepercayaan diri terhadap motivasi belajar siswa kelas X1 IPS di M.A
Ashabul maimanah sidayu”. Penelitian tersebut dipublikasikan pada Jurnal Kajian
Islam Vol 3 no 1 tahun 2006. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat

pengaruh yang lemah antara kepercayaan diri terhadap motivasi belajar.
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2.5 Kerangka Berfikir

Reward adalah sebagai alat pendidikan yang diberikan ketika anak
melakukan yang baik atau mencapai sebuah tahap perkembngan dalam belajar
sehingga anak termotivasi untuk menjadi lebih baik. Reward diberikan guna
menambah semangat atau motivasi belajar siswa.Pemberian reward memiliki
peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini bisa dijadikan
sebuah strategi yang digunakan oleh guru untuk membangkitkan motivasi serta
meningkatkan hasil belajar siswa yang berasal dari luar siswa. Hal ini dikarenakan
terdapat kebutuhan yang dimiliki oleh siswa yang mampu dipengaruhi oleh
pemberian reward yaitu kebutuhan penghargaan. Reward terdiri dari berbagai
bentuk, bukan hanya sekedar memberikan hadiah yang bersifat materi seperti
uang atau permen. Tanpa disadari, reward ternyata memiliki berbagai bentuk.
Sekedar memberikan ucapan penyemangat dan memberi teguran Yyang
membangun, itu merupakan salah satu bentuk reward yang dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa yang berasal dari luar diri siswa.

Punishment dilakukan oleh pendidik dengan hati-hati, pendidik sebelum
memberikan hukuman terlebih dahulu mengerti karakteristik anak agar tidak
terjadi kesalahan atau hal yang tidak diinginkan selanjutnya. Di sekolah
punishment dilakukan agar siswa terdorong dan terus berkembang agar lebih baik
lagi, terutama dalam hal kedisiplinan agar siswa cendrung termotivasi dalam hal
dan perbuatan yang baik-baik.

Reward dan punishment adalah pembelajaran interaktif antara guru dan
siswa yang menerapkan sistem pemberian hadiah dan hukuman sebagai suatu

pendorong, penyemangat, agar anak didik lebih meningkatkan motivasi belajar
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sesuai yang diharapkap, maka dari itu reward dan punishment berperan sangat
penting dalam dunia pendidikan sebab pendidikan yang kurang motivasi akan
menimbulkan kurangnya semangat belajar pada anak dan juga disiplin saat belajar
kurang.

Motivasi belajar yang dipengaruhi oleh pemberian reward juga memiliki
peranan yang penting. Motivasi belajar merupakan sesuatu yang mampu
menggerakkan siswa dalam melakukan proses belajar sehingga siswa menjadi
lebih semangat dan giat dalam belajar. Motivasi belajar siswa dapat berasal dari
dalam dirinya maupun dari luar dirinya. Motivasi yang berasal dari dalam diri
siswa memang lebih baik dari motivasi yang berasal dari luar diri siswa. Akan
tetapi, tidak semua siswa mampu membangkitkan motivasi yang berasal dari
dalam diri mereka sendiri. Jika hal ini yang terjadi, maka peranan motivasi yang
timbul dari luar diri siswa perlu diterapkan. Guru merupakan pihak utama yang
perlu membangkitkan motivasi belajar siswa dari luar diri siswa.

Dari uraian diatas maka dapat penulis gambarkan kerangka berpikir

\

>

Punishment 7/

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

sebagai berikut:

Reward i

Motivasi Belajar
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2.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian,dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diproleh melalui pengumpulan data. Mengacu pada rumusan masalah,
kerangka pemikiran, serta beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis atau

dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ha:  Terdapat Pengaruh Reward Terhadap Motivasi Belajar

HO:  Tidak Terdapat Pengaruh Reward Terhadap Motivasi Belajar

Ha;  Terdapat Pengaruh Punishment Terhadap Motivasi Belajar

HO:  Tidak Terdapat Pengaruh Punishment Terhadap Motivasi Belajar

Ha;  Terdapat Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi

Belajar

HO: Tidak Terdapat Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap

Motivasi Belajar



